
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Open
 
Menganalisis kaum artikulatif ekstrem dalam kerangka democracy to
come Jacques Derrida = Analysis of the articulate extremes within the
framework of Jacques Derrida's democracy to come
Fachry Romanza, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20309475&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Demokrasi saat ini bukan hanya sebagai sebuah prosedural melainkan bagaimana demokrasi menghadirkan

proses yang demokratis. Bagaimana cara itu terwujud menjadi tugas filsafat atau lebih spesifik tugas Filsafat

Politik. Derrida, telah memberikan satu ajaran tentang demokrasi, yaitu dengan merubah demokrasi bukan

hanya saat ini saja melainkan untuk saat yang akan datang, bagaimana caranya dengan cara menerima ?the

other?. The other yang muncul sebagai kaum artikulatif ekstrem dalam pengertian sederhana adalah

constitutive outside yang berada diluar diri kita sebagai pihak yang memaksakan pemikirannya terhadap

orang lain dengan cara-cara yang melampaui batas kemampuan penerimaan masyarakat pada umumnya.

Namun bukan berarti hal tersebut harus sepenuhnya di tolak melainkan harus di terima dan hal tersebutlah

yang menjadi point bagi demokrasi yang menerima ruang gerak the others.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Contemporary democracy should not be perceived as a procedural concept, but more like how it can

conceive a more democratic process (democratization). It is the responsibility of political philosophy to

make it come into being. With his thought about democracy, Derrida determine to elucidate the concept of

democracy as something that is always to come, with a will to accepting the others. To put it in the simplest

way, the other as the articulate extreme other is our constitutive outside that stands to insist their every

thought in many ways crossing what generally considered as agreeable within society. This condition should

not to be completely refutes as it is the very point to attain a more democratic condition in accepting the

others.</i>
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